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ABSTRAK. Di era digital seperti sekarang ini penggunaan gadget dalam pengasuhan
menjadi topik yang banyak dibicarakan, dengan berbagai pandangan mengenai
dampaknya terhadap perkembangan karakter anak usia dini. Untuk mengkaji lebih dalam
terkait nilai-nilai karakter yang muncul pada anak dengan pengasuhan minim gadget,
penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana karakter anak usia dini dengan
pengasuhan minim gadget. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jayaraksa, Kecamatan
Cimaragas, Kabupaten Ciamis. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak berusia 6
tahun dengan orang tua yang menerapkan pengasuhan minim gadget. Partisipan yang
terlibat pada penelitian ini adalah anak dan orang tua. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa anak usia dini dengan pengasuhan minim gadget memiliki karakter
religius yang kuat, tingkat kedisiplinan dan kemandirian yang tinggi, serta memiliki
karakter bersahabat/komunikatif dan peduli sosial yang baik. Namun, karakter jujur pada
anak belum sepenuhnya terbentuk, terlihat dalam perilaku anak yang masih menunjukkan
kecenderungan untuk berbohong dalam situasi tertentu. Oleh karena itu, orang tua perlu
memberikan perhatian khusus kepada anak untuk mengembangkan karakter jujur secara
lebih efektif.

Kata Kunci : Karakter Anak; Pengasuhan Anak Usia Dini; Anak Usia Dini

ABSTRACT. In this digital age, the use of gadgets in parenting has sparked much debate,
with differing perspectives on its impact on early children's character development. To
examine more deeply the character values that emerge in children with minimal gadget
parenting, this study aims to examine the character of early childhood with minimal gadget
parenting. This study was carried out in Jayaraksa Village, Cimaragas Subdistrict, Ciamis
Regency. The subject of this study is a six-year-old youngster whose parents practice
minimum gadget parenting. This study included both children and their parents. This study
takes a qualitative approach, employing a case study method. This study's data collection
techniques included observation and interviews. The findings of this study indicate that
early childhood with little gadget parenting has a strong religious character, a high level of
discipline and independence, and good friendly/communicative and social care
characteristics. However, children’s honest character has not fully developed, as seen by
their predisposition to lie in particular situations. As a result, particular care must be paid
in order to effectively construct honest character.
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PENDAHULUAN
Karakter merupakan sifat mendasar yang terukir dalam jiwa setiap individu,

yang meliputi pikiran, sikap, perilaku, dan tindakan yang secara intrinsik dan
terintegrasi kuat dalam diri seseorang dan membedakannya dengan individu yang lain.
Karakter sulit untuk diubah karena sudah terukir dalam jiwa [1]. Namun menurut
Rohendi [2], karakter bukanlah sesuatu yang tidak dapat diubah atau dibentuk, guru
dapat membantu membentuk karakter melalui pendidikan. Karakter anak dapat
dibentuk sehingga menjadi suatu kepribadian, baik melalui etika maupun cara lain, dan
hasilnya akan terlihat dalam perilakunya yang berupa tingkah laku yang baik, jujur,
bertanggung jawab, menghargai orang lain, kerja keras, menghormati guru, hidup tertib,
disiplin, emosi terkendali, dan berperilaku atau bersikap baik. Karakter anak usia dini
terdiri dari beberapa nilai, namun terdapat lima karakter utama yang perlu ditanamkan
pada anak usia dini. Adapun lima nilai karakter utama tersebut diantaranya karakter
religius, karakter nasionalisme, karakter mandiri, karakter gotong royong, dan karakter
integritas [3]. Kelima nilai karakter tersebut saling berkaitan satu sama lain dan perlu
ditumbuhkan sejak usia dini melalui pendidikan karakter.

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang saat ini tengah menjadi
sorotan sebagai akibat dari berbagai persoalan bangsa, terutama masalah krisis moral
dan etika di kalangan generasi muda. Menurut Lickona pendidikan karakter merupakan
upaya yang disengaja untuk membantu individu dalam memahami, peduli, dan
bertindak berdasarkan nilai-nilai moral atau etika. Pendidikan karakter ini mengajarkan
individu bagaimana berpikir dan bertindak dengan cara yang akan membantu mereka
hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, manusia, tetangga, masyarakat, dan bangsa
[4]. Tujuan utama pendidikan karakter adalah untuk mengajarkan individu bagaimana
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral yang telah ditetapkan [5].

Pada era digital saat ini pendidikan karakter tidak hanya cukup dilakukan oleh
pendidik di sekolah, melainkan perlu menggunakan pendekatan yang holistik dimana
kerja sama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat diperlukan. Hal tersebut
sejalan dengan ungkapan Antara bahwa pendidikan karakter anak bangsa adalah
tanggung jawab bersama antara Kkeluarga, sekolah, dan masyarakat sehingga
penerapannya dapat dilakukan secara holistik dan integratif [6]. Oleh karena itu, pada
era ini sangat penting bagi orang tua untuk lebih memberikan perhatian serta
pengawasan terhadap seluruh aktivitas anak, sebab saat ini setiap aktivitas anak tidak
terlepas dari teknologi digital. Meskipun teknologi digital banyak memberikan pengaruh
positif bagi anak, namun tidak sedikit juga pengaruh negatif yang dihasilkan oleh
kecanggihan teknologi tersebut. Kecanggihan teknologi juga dapat menimbulkan
dampak negatif bagi karakter anak, salah satunya yaitu anak menjadi kecanduan gadget.

Data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023 menunjukkan
bahwa terdapat 38,92% anak usia dini di Indonesia yang telah menggunakan gadget dan
sebanyak 32,17% anak usia dini telah mengakses internet. Terdapat perbedaan yang
cukup signifikan dalam persentase penggunaan gadget jika dirinci berdasarkan
kelompok usia. Persentase penggunaan gadget pada anak usia <1 tahun hanya sebanyak
6,78%. Sedangkan pada usia 1-4 tahun adalah sebanyak 36,29% dan pada usia 5-6 tahun
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sebanyak 56,90% anak telah menggunakan gadget. Begitu pun dengan persentase anak
usia dini yang mengakses internet, yaitu pada anak usia <1 tahun hanya sebanyak
4,28%. Sedangkan pada usia 1-4 tahun sebanyak 30,24% dan pada usia 5-6 tahun
sebanyak 47,01% anak telah mengakses internet [7].

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023
tersebut diketahui bahwa persentase penggunaan gadget dan akses internet pada anak
usia dini mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya usia anak. Hal tersebut
ditunjukkan oleh lebih dari separuh anak usia 5-6 tahun telah mengenal dan
menggunakan gadget, dan hampir separuh anak usia 5-6 tahun telah mengakses
internet. Kemudian temuan lainnya yang sejalan dengan data tersebut menunjukkan
bahwa sebanyak 47% orang tua menyatakan bahwa anak-anak mereka menghabiskan
banyak waktu setiap hari untuk bermain gadget, dan sebanyak 43% orang tua lainnya
setuju bahwa anak-anak mereka memiliki keterikatan emosional dengan gadget mereka,
seperti menangis atau menjadi kesal jika perangkat mereka diambil [8]. Tingginya
persentase anak yang telah menggunakan gadget dan telah mengenal internet tersebut
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital yang kemudian mengubah cara orang tua
dalam mendidik anak.

Pola pengasuhan orang tua mengalami perubahan secara signifikan di era digital.
Dahulu orang tua akan membiarkan anak-anak mereka untuk berinteraksi langsung
dengan teman sebayanya di luar rumah. Sedangkan di era digital seperti sekarang
banyak orang tua yang menerapkan pengasuhan dengan fasilitas gadget sebagai teman
bermain bagi anak karena dipercaya dapat membantu mereka dalam melakukan
aktivitas sehingga perhatian anak teralih kepada gadget dan tidak mengganggu aktivitas
orang tua [9]. Pemberian fasilitas gadget tersebut tentu memerlukan pembatasan dan
pengawasan dari orang tua atau orang dewasa kapan pun dan dimana pun anak
menggunakan gadget [10]. Namun, tidak sedikit orang tua memberikan akses gadget
kepada anak tanpa memberikan batasan akses, baik batasan waktu maupun batasan
aplikasi yang dapat diakses oleh anak sehingga lama-kelamaan anak dapat mengalami
kecanduan [9].

Kecanduan gadget dapat menimbulkan berbagai perilaku negatif yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai karakter. Salah satu penelitian tentang dampak negatif gadget
pada perilaku anak menunjukkan bahwa kecanduan gadget dapat menimbulkan
berbagai dampak meliputi perilaku anak yang menjadi mudah marah ketika tidak dapat
menggunakan gadget atau tidak dapat mengakses internet; anak cenderung tidak peduli
pada lingkungan sekitar sehingga menyebabkan anak tidak memahami etika
bersosialisasi; menimbulkan perilaku kekerasan atau agresif seperti suka berteriak,
malas bergaul, maupun kekerasan ringan; serta menimbulkan gangguan tidur yang
dapat berpengaruh terhadap prestasi anak [11]. Temuan penelitian lainnya terkait
hubungan literasi digital dengan perilaku anak juga menunjukkan bahwa penggunaan
gadget tanpa pendampingan dan pemantauan dari orang tua dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap perilaku keseharian anak, seperti anak berperilaku agresif
dan meniru perilaku buruk yang ia lihat pada media internet [12]. Temuan-temuan
penelitian tersebut memberikan gambaran terkait berbagai dampak negatif penggunaan
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gadget pada anak usia dini sekaligus menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam
membatasi pemberian gadget kepada anak. Perbedaan utama penelitian-penelitian
tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terletak pada fokus
penelitian. Penelitian ini tidak hanya menyoroti dampak negatif penggunaan gadget,
melainkan secara khusus berfokus untuk menganalisis nilai-nilai karakter yang muncul
pada anak dengan pengasuhan minim gadget.

Berdasarkan studi pendahuluan di Desa Jayaraksa, Kecamatan Cimaragas,
Kabupaten Ciamis, diketahui bahwa terdapat orang tua yang cenderung membatasi
pemberian gadget kepada anak dalam pengasuhan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
terdapat seorang anak dengan orang tua yang menerapkan pengasuhan minim gadget.
Dari hasil wawancara awal, diketahui bahwa orang tua tersebut menerapkan aturan
penggunaan gadget sebanyak satu kali dalam sehari dengan durasi penggunaan selama
satu jam per hari. Selain itu, terungkap juga bahwa sebelumnya anak telah menunjukkan
perilaku ketergantungan yang kuat pada penggunaan gadget, bahkan anak akan langsung
mencari gadget ketika ia baru bangun tidur. Sebagai respons terhadap hal tersebut, orang
tua memutuskan untuk membatasi pemberian gadget dalam pengasuhan dengan
harapan dapat mengurangi dampak negatif dari perilaku kecanduan gadget tersebut.
Dalam pelaksanaannya, orang tua merasakan bahwa karakter positif dalam diri anak
mulai tumbuh seiring dengan penerapan pengasuhan minim gadget. Dengan demikian,
untuk mengkaji lebih dalam terkait nilai-nilai karakter yang muncul pada anak dengan
pengasuhan minim gadget, penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana karakter
anak usia dini dengan pengasuhan minim gadget tersebut.

METODE

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut Harahap [13] penelitian
studi kasus merupakan penelitian yang dapat mengungkapkan gambaran yang
mendalam serta mendetail terkait situasi atau objek. Dengan demikian, pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang mendalam mengenai karakter
anak usia dini dengan pengasuhan minim gadget di Desa Jayaraksa, Kecamatan
Cimaragas, Kabupaten Ciamis.

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak berusia 6 tahun dengan orang
tua yang menerapkan pengasuhan minim gadget. Adapun partisipan yang terlibat pada
penelitian ini adalah anak dan orang tua yang menerapkan pengasuhan minim gadget.
Pemilihan partisipan penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling, yaitu dipilih
berdasarkan Kkriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sebagaimana
ungkapan Abdussamad [14] bahwa dalam penelitian kualitatif, sumber data dipilih
secara purposive yaitu disesuaikan untuk memenuhi tujuan atau maksud studi tertentu.

Observasi dan wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data pada
penelitian ini. Sebelum melakukan pengumpulan data, partisipan diberikan informasi
mengenai tujuan, prosedur, dan manfaat dari penelitian ini, serta telah memberikan
persetujuan tertulis. Kerahasiaan dan identitas partisipan sangat dijaga, dan peneliti
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memastikan bahwa partisipan merasa nyaman dan bebas untuk berpartisipasi tanpa
merasa tertekan. Teknik analisis model Miles dan Huberman digunakan dalam
penelitian ini, yaitu teknik analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah mencapai
titik jenuh. Teknik analisis data ini terdiri dari empat tahapan meliputi pengumpulan
data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) [14]. Berikut teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini.

Pengumpulan Data
(Data Collection)

Penyajian Data
(Data Display)

Penarikan Kesimpulan

Reduksi Data

) (Conclusion
(Data Reduction)

Drawing/Verification)

Gambar 1. Teknik Analisis Model Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di era digital seperti sekarang ini pola asuh orang tua menjadi sangat terkait
dengan penggunaan gadget [15]. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya orang tua
di Desa Jayaraksa, Kecamatan Cimaragas, Kabupaten Ciamis yang memberikan fasilitas
gadget dalam pengasuhan. Namun, pada penelitian ini terdapat orang tua dari seorang
anak berusia 6 tahun yang cenderung membatasi pemberian gadget dalam pengasuhan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakter anak usia dini dengan orang tua yang
menerapkan pengasuhan minim gadget tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap orang tua dan observasi terhadap keseharian anak dapat diketahui bahwa
anak usia dini dengan pengasuhan minim gadget memiliki karakter yang cukup baik.
Adapun beberapa nilai karakter yang ditemukan pada anak usia dini dengan
pengasuhan minim gadget tersebut yaitu sebagai berikut.

Karakter religius, yaitu karakter yang mencerminkan perilaku keberimanan
anak usia dini kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan diwujudkan melalui kegiatan
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut [3]. Anak dalam keluarga
yang menerapkan pengasuhan minim gadget diberikan akses untuk menggunakan
gadget dengan durasi satu jam per hari. Dalam kesehariannya anak lebih banyak
beraktivitas langsung seperti bermain dengan teman sebaya atau dengan adiknya
dibandingkan fokus bermain gadget. Sehingga dalam melaksanakan aktivitas
keagamaan seperti shalat, anak tidak susah untuk diajak melaksanakan shalat. Ketika
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sudah memasuki waktu shalat biasanya orang tua langsung mengajak anak untuk
menunaikan shalat, dan anak langsung mengikuti ajakan orang tuanya tersebut. Dalam
wawancara dengan informan L pada 22 April 2024, ia menyatakan bahwa anak telah
terbiasa melaksanakan shalat tepat waktu dan tidak susah ketika diajak melaksanakan
shalat. Berbeda dengan anak lainnya yang memiliki waktu lebih banyak dalam
menggunakan gadget, ia melihat biasanya anak tersebut lebih sulit untuk diajak
melaksanakan shalat sehingga tidak melaksanakan shalat tepat waktu. Penelitian
terdahulu mengungkapkan bahwa penggunaan gadget secara berlebihan dapat
menyebabkan anak lalai dalam melaksanakan ibadah shalat dikarenakan anak terlalu
asyik bermain gadget [16].

Penerapan pengasuhan minim gadget juga tidak hanya terbatas pada
pembatasan waktu atau screen time pada anak, melainkan juga pembatasan terhadap
konten yang dapat diakses oleh anak melalui gadget. Pembatasan konten ini terdiri dari
pembatasan aplikasi games dan video yang dapat diakses oleh anak. Adapun aplikasi
games yang dapat dimainkan oleh anak terbatas pada aplikasi yang hanya dapat
dimainkan secara offline serta games yang tidak mengandung kekerasan ataupun games
yang dapat menyebabkan anak menjadi takut. Begitu pun dengan video yang dapat
dilihat oleh anak yaitu hanya video yang dapat diakses secara offline serta merupakan
video yang mencontohkan kebaikan kepada anak. Berdasarkan pembatasan tersebut,
anak menunjukkan perilaku telah terbiasa untuk berdoa sebelum dan sesudah makan
meskipun terkadang masih perlu dibimbing. Hal tersebut sebagaimana dicontohkan
melalui video yang ditonton oleh anak. Dalam wawancara pada 18 Mei 2024, informan L
menyatakan bahwa terdapat beberapa video yang mungkin berpengaruh terhadap
kebiasaan berdoa anak. Misalnya serial Upin & Ipin yang menunjukkan contoh untuk
berdoa sebelum makan, hal tersebut merupakan salah satu hal yang dapat ditiru oleh
anak.

Karakter jujur, yaitu karakter anak usia dini yang menunjukkan sikap dan
perilaku mengakui, mengatakan, dan menyampaikan informasi sesuai dengan kenyataan
dan kebenaran. Anak yang memiliki karakter jujur akan menunjukkan ciri-ciri seperti
tidak berbohong, tidak mengingkari janji, tidak menipu, serta mau mengakui kesalahan
[17]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak hanya diberikan akses menggunakan
gadget selama satu jam per hari. Sehingga untuk mengalihkan perhatian anak terhadap
gadget orang tua memberikan kesempatan lebih banyak untuk anak bermain dengan
teman sebayanya. Namun tidak menutup kemungkinan anak dapat mengakses gadget
ketika ia bermain di rumah temannya. Pembatasan pemberian gadget membuat anak
masih memiliki kecenderungan untuk berbohong dalam situasi tertentu, salah satunya
yaitu saat anak menggunakan gadget tanpa sepengetahuan orang tuanya. Dalam
wawancara dengan informan L pada 22 April 2024, ia menyatakan bahwa anak belum
sepenuhnya menunjukkan perilaku jujur, terkadang ia berbohong pada situasi tertentu
karena takut dimarahi. Misalnya ketika anak bermain gadget di rumah temannya saat
bermain, jika ditanya terkadang ia menjawab tidak bermain gadget. Dalam hal tersebut
anak menyadari bahwa ia melakukan kesalahan sehingga merasa takut untuk
mengatakan hal yang sebenarnya bahwa ia bermain gadget saat bermain di rumah
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temannya. Pembatasan pemberian gadget ini membuat anak merasa takut untuk
berkata jujur ketika ia bermain gadget tanpa sepengetahuan orang tua. Rasa takut dalam
diri anak merupakan salah satu alasan rendahnya perilaku jujur pada anak usia dini.
Anak merasa takut dimarahi ketika ia mengatakan hal sesuai dengan kenyataan dan
kebenaran tentang kesalahan yang ia perbuat [18].

Karakter disiplin, yaitu karakter anak usia dini yang menunjukkan sikap dan
perilaku bertanggung jawab serta tepat waktu [19]. Anak yang memiliki karakter
disiplin akan menunjukkan sikap taat pada berbagai aturan atau regulasi yang berlaku
di lingkungannya [20]. Melalui penerapan pengasuhan minim gadget anak telah
dibiasakan untuk disiplin dalam menggunakan gadget. Ketika waktu penggunaan gadget
telah habis maka anak sudah harus mengembalikan gadget kepada orang tua. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat jadwal pasti untuk anak menggunakan
gadget, namun waktu yang paling sering anak pilih untuk menggunakan gadget adalah
di malam hari. Dalam wawancara pada 22 April 2024, informan L menyatakan bahwa
anak tidak memiliki jadwal tertentu untuk bermain gadget, tetapi anak lebih sering
meminta gadget saat malam hari setelah pulang mengaji dari masjid dengan durasi tidak
lebih dari satu jam. Melalui pembatasan pemberian gadget ini anak tidak menggunakan
gadget terlalu lama saat malam hari, sehingga anak tetap dapat tidur tepat waktu dan
durasi penggunaan gadgetnya pun tetap sesuai aturan yang diberikan orang tua yakni
tidak lebih dari satu jam. Temuan penelitian tersebut sejalan dengan ungkapan bahwa
penggunaan gadget yang berlebihan atau tidak bijak dapat mengakibatkan anak
mengalami berbagai macam gangguan dan salah satunya yaitu anak menjadi susah tidur
[21].

Kedisiplinan anak dalam melaksanakan berbagai kegiatan juga terbentuk melalui
pengasuhan minim gadget ini, seperti disiplin dalam melaksanakan shalat, mandi,
makan, maupun tidur. Hal tersebut disebabkan anak lebih banyak beraktivitas tanpa
menggunakan gadget sehingga perhatian anak tidak terus berfokus pada gadget.
Sedangkan perhatian anak yang menggunakan gadget secara terus menerus akan tersita
pada gadget, dan anak akan menjadi acuh terhadap keadaan di sekitarnya. Penggunaan
gadget tanpa batas dapat berakibat pada perubahan perilaku anak khususnya dalam
kedisiplinan, seperti anak menjadi kesulitan mengatur jadwal kegiatan mandi, makan,
tidur, bermain, belajar, maupun mengerjakan tugas [22]. Berdasarkan wawancara pada
22 April 2024, informan L juga mengatakan bahwa dalam pengasuhan minim gadget
orang tua tidak sekedar memberikan pembatasan penggunaan gadget, melainkan juga
memberi pengertian kepada anak terkait pengaruh negatif penggunaan gadget yang
berlebihan. Dalam wawancara pada 22 April 2024, informan L menyatakan bahwa ia
biasanya memberi pengertian kepada anak bahwa bermain gadget terlalu lama tidak
baik untuk kesehatan mata. Sejalan dengan hal tersebut Fatichah dan Madyawati [23]
mengemukakan bahwa semakin lama anak akan menjadi lebih disiplin dalam
menggunakan waktu jika orang tua memberikan pembatasan gadget dengan disertai
pemberian pengetahuan dampak penggunaan gadget berlebih menggunakan bahasa
yang mudah dipahami oleh anak.
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Karakter mandiri, yaitu karakter anak usia dini yang menunjukkan sikap dan
perilaku selalu berusaha menuntaskan tugas dan tanggung jawabnya sendiri serta tidak
bergantung pada orang lain [3]. Hal tersebut sejalan dengan ungkapan bahwa mandiri
merupakan karakter yang menunjukkan sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas [24]. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa dalam penerapan pengasuhan minim gadget orang tua mengalihkan
kegiatan anak melalui pelibatan anak ke dalam aktivitas sederhana seperti mengajak
anak untuk membantu ibu memasak, membantu membersihkan rumah, merapikan
mainan, dan sebagainya. Dalam wawancara dengan informan L pada 22 April 2024, ia
menyatakan bahwa ketika orang tua sibuk, biasanya ia melibatkan anak ke dalam
aktivitas yang orang tua lakukan. Misalnya ketika ia memasak, ia meminta anak untuk
membantu mencuci sayuran atau hal lainnya. Atau ketika pagi hari anak dilibatkan
untuk merapikan tempat tidur, biasanya ia bekerja sama dengan adiknya. Melalui
aktivitas tersebut orang tua berusaha untuk memberikan kepercayaan kepada anak
untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas sederhana yang kemudian menumbuhkan
karakter mandiri pada anak, ditunjukkan dengan kemampuan untuk melaksanakan
aktivitas sehari-hari seperti mandi, memilih dan menggunakan pakaian, makan dan
minum, memakai sepatu, merapikan mainan, atau merapikan tempat tidur di pagi hari.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat bahwa penggunaan gadget secara berlebihan oleh
anak usia dini dapat berpengaruh pada perkembangan anak, salah satunya yaitu
menurunnya kemampuan anak untuk mandiri [25].

Pembatasan video yang dapat dilihat oleh anak juga berpengaruh terhadap
kemandirian anak. Ketika di rumah anak hanya dapat melihat video-video yang telah
diunduh sebelumnya dengan sepengetahuan orang tua. Sehingga orang tua telah
mengetahui bahwa video yang dilihat oleh anak memiliki nilai-nilai kebaikan yang dapat
ditiru oleh anak dan bukan merupakan video yang dapat membuat anak merasa takut
setelah melihatnya. Namun, tidak menutup kemungkinan anak tetap dapat melihat
video-video yang tidak seharusnya ditonton olehnya ketika bermain di rumah
temannya. Setelah menonton video yang memunculkan rasa takut ketika bermain di
rumah temannya, anak akan terus merasa takut bahkan setelah ia pulang ke rumabh.
Rasa takut tersebut mempengaruhi anak dalam melakukan aktivitas yaitu ia tidak berani
melaksanakan aktivitas sendiri meskipun di dalam rumah. Dalam wawancara pada 22
April 2024, informan L menyatakan bahwa ketika pulang bermain anak tiba-tiba merasa
takut saat ingin ke kamar mandi, dan ketika ditanya apakah saat bermain dengan
temannya anak bermain gadget atau tidak, terkadang anak menjawab tidak meskipun
orang tua mengetahui anak memang bermain gadget. Biasanya itu terjadi saat anak
melihat video-video horor di rumah temannya, sehingga rasa takut tersebut masih ada
saat anak sudah di rumah.

Karakter bersahabat/komunikatif, menurut Narwanti [26] merupakan
karakter anak usia dini yang menunjukkan sikap dan perilaku senang berbicara, bergaul
dan bekerja sama dengan orang lain. Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan
bahwa sebelum menerapkan pengasuhan minim gadget anak sempat mengalami
keterlambatan berbicara yang salah satunya diakibatkan oleh penggunaan gadget yang
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berlebihan yaitu anak terlalu banyak menonton video melalui gadget, sehingga
komunikasi yang berjalan hanya satu arah. Penggunaan gadget berlebihan tanpa
pemantauan orang tua membuat anak lebih berkemungkinan untuk mengalami
keterlambatan berbicara karena sel-sel otak yang berperan dalam bahasa dan berbicara
pada anak kurang terstimulasi [27]. Keterlambatan berbicara tersebut berpengaruh
terhadap kemampuan anak wuntuk bergaul dengan teman sebayanya. Melalui
pengasuhan minim gadget orang tua memberikan pengurangan waktu penggunaan
gadget pada anak. Pengurangan waktu penggunaan gadget tersebut memberikan lebih
banyak kesempatan bagi anak untuk dapat berinteraksi secara langsung dengan teman
sebaya maupun orang dewasa, serta mulai mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi dalam diri anak. Sehingga karakter bersahabat/komunikatif anak semakin
berkembang setelah orang tua menerapkan pengasuhan minim gadget. Dalam
wawancara pada 22 April 2024, informan L menyatakan bahwa ia sering melihat anak
yang terlalu banyak bermain gadget cenderung kurang senang bergaul dengan orang
lain, biasanya anak tersebut ingin segera pulang karena teringat ingin bermain gadget di
rumah. Sedangkan anaknya lebih senang untuk bermain dan berinteraksi dengan teman.

Karakter bersahabat/komunikatif tidak hanya ditunjukkan oleh perilaku senang
bergaul dalam diri anak, melainkan juga dalam kemampuan anak dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa yang baik dan santun. Menurut Fithriyah, dkk. [28] karakter
bersahabat/komunikatif meliputi perilaku senang berinteraksi dan bergaul,
berkomunikasi dengan baik, sopan dan santun dalam berbicara, bersikap ramah,
membantu orang yang membutuhkan, saling menghargai sesama teman, guru, maupun
kepada lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam
berinteraksi dengan teman sebaya maupun orang dewasa anak mampu berkomunikasi
dengan baik dan berbicara menggunakan bahasa yang santun. Hal tersebut muncul
sebagai dampak positif pembatasan video yang dapat ditonton oleh anak. Orang tua
hanya memperbolehkan anak untuk menonton video dengan penggunaan bahasa yang
baik agar dapat menjadi salah satu contoh bagi anak. Sehingga anak menunjukkan sikap
dan perilaku yang mencerminkan karakter bersahabat/komunikatif meliputi
kemampuan menggunakan bahasa yang santun, senang berteman dengan orang lain,
senang mengajak temannya untuk bermain bersama, dan ia juga disenangi oleh
temannya.

Karakter peduli sosial, yaitu karakter anak usia dini yang menunjukkan sikap
ingin selalu membantu meringankan beban orang lain yang dimunculkan melalui empati
dan kasih sayang dan biasanya tumbuh dari interaksi antar individu [29]. Pengasuhan
minim gadget memberikan kesempatan kepada anak untuk lebih banyak melaksanakan
aktivitas yang memerlukan interaksi langsung dengan teman sebaya dibandingkan hanya
berinteraksi dengan gadget. Lebih banyak waktu berinteraksi dengan teman sebaya
dapat meningkatkan empati dan kesadaran sosial dalam diri anak, karena ketika anak
berinteraksi dengan teman sebaya ia belajar untuk memahami dan merespons perasaan
dan kebutuhan temannya. Empati merupakan kemampuan yang diperlukan untuk
memahami perasaan orang lain, sehingga anak dapat menunjukkan toleransi dan kasih
sayang, memahami kebutuhan teman-temannya, serta mau membantu teman yang
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sedang kesulitan [30]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika berinteraksi langsung
dengan teman sebayanya di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah anak telah
menunjukkan sikap empati dan kasih sayang seperti mau membantu meminjamkan alat
tulis kepada temannya yang tidak membawa alat tulis, menolong temannya yang terjatuh
saat bermain, menyisihkan sedikit uang saku saat temannya kehilangan uang di sekolah
sehingga temannya tetap dapat membeli makanan, berbagi air minum dengan temannya
yang tidak membawa air minum, dan berbagi mainan saat bermain di rumah. Selain
ditunjukkan melalui sikap dan perilakunya kepada teman sebaya, empati dan kasih
sayang juga dicerminkan dalam perilaku anak terhadap keluarga, seperti mau menghibur
ketika adiknya menangis, membantu mengambilkan air minum ketika orang tuanya sakit,
membantu menjaga adik ketika orang tuanya sedang sibuk, dan berbagi makanan
ataupun mainan dengan adiknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini dengan
pengasuhan minim gadget di Desa Jayaraksa, Kecamatan Cimaragas, Kabupaten Ciamis
memiliki karakter yang cukup baik, meliputi karakter religius, disiplin, mandiri,
bersahabat/komunikatif, dan peduli sosial. Temuan ini memberikan gambaran baru
bahwa anak dengan pengasuhan minim gadget memiliki karakter religius yang kuat
ditunjukkan dengan anak tidak menunda-nunda waktu shalat dan terbiasa berdoa
sebelum memulai aktivitas. Anak juga telah memiliki karakter disiplin dan mandiri,
ditunjukkan dengan kemampuan untuk mentaati peraturan yang ada, mengatur diri
sendiri, dan melakukan berbagai kegiatan tanpa bergantung pada orang lain. Selain itu,
anak juga memiliki karakter bersahabat/komunikatif dan peduli sosial yang baik,
ditunjukkan dengan perilaku senang berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama
dengan orang lain, serta menunjukkan sikap empati dan kasih sayang. Penelitian ini juga
mengungkap bahwa karakter yang terbentuk tidak sepenuhnya menunjukkan hasil yang
positif, seperti karakter jujur yang belum sepenuhnya terbentuk, terlihat dari
kecenderungan anak untuk berbohong dalam situasi tertentu. Hal ini menunjukkan
bahwa karakter yang terbentuk pada anak dengan pengasuhan minim gadget tidak
sepenuhnya positif sehingga memerlukan perhatian lebih lanjut. Secara keseluruhan,
penelitian ini menambah pemahaman baru tentang karakter anak yang terbentuk
melalui pengasuhan minim gadget, serta menyoroti pentingnya strategi yang lebih
holistik dalam mengembangkan karakter jujur pada anak usia dini, baik di dalam
maupun di luar rumah.
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